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ORINEWS.id - Polisi telah menetapkan 11 orang oknum
Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) terjerat kasus
dugaan penyalahgunaan wewenang blokir situs judi online

(judol).

Satu dari 11 tersangka tersebut diketahui berinisial ZA.

ZA disebut-sebut merupakan orang dekat dari mantan Menteri
Komunikasi dan Informatika (Menkominfo), Budi Arie Setiadi.

ZA diduga berperan sebagai penghubung antara bandar judi
online dan pihak kementerian.

Lantas, apakah Budi Arie Setiadi mengetahui soal kasus ini?
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Budi Arie Setiadi mengaku saat masih menjabat Menkominfo,
telah mendapat laporan anak buahnya di kementerian itu ada
yang terlibat kasus membekingi situs judi online.

Karena adanya laporan itu, Budi Arie pun memindahtugaskan anak
buahnya yang dicurigai tersebut.

Lalu, setelah kasus 1ini terungkap, Budi Arie menegaskan
dirinya mendukung penuh pemberantasan judi online.

“Sebagian pegawai Komdigi (dulu Kominfo) saya kenal karena
pernah dibawa Dirjen dan Direktur Pengendalian untuk diskusi
dengan saya,” ungkapnya seperti dilansir Tribunnews.com, Rabu
(6/11/2024).

“Selama menjadi menteri, saya sudah mendapat Llaporan dan
mencurigai mereka ada yang bermain. Sehingga saya pindah
tugaskan,” jelas Budi Arie.

Bantah Terlibat dan Persilakan Polisi
Dalami

Sementara itu, Budi Arie Setiadi menegaskan dirinya tidak
terlibat sama sekali dalam kasus ini.

“Pasti enggak (terlibat)” tegas Budi di Kompleks Istana
Kepresidenan, Jakarta, Rabu (6/11/2024).

Ketika ditanya awak media soal dirinya dengan para oknum
pegawai Kemenkomdigi, Budi Arie mengaku mengenalnya.

“Kenal dengan 11 pegawai Komdigi?” tanya wartawan.

“Ya tahulah,” ungkap Budi Arie seraya berjalan ke arah
mobilnya.

Di sisi lain, Budi Arie tak mempermasalahkan soal polisi yang
mendalami kasus judi online yang menyeret sejumlah oknum
pegawai di Kemenkominfo yang kini berganti nama menjadi
Kemenkomdigi.
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“Tunggu saja, dalami saja, kita siap,” katanya.

Budi Arie Diminta Inisiatif Datangi Polda
Metro Jaya

Anggota Komisi VI DPR RI, Mufti Anam, meminta Budi Arie
Setiadi untuk datang ke Polda Metro Jaya dan memberikan
klarifikasinya soal kasus judi online.

Sebab, saat ini mulai muncul desakan agar Budi Arie diperiksa
soal dugaan keterlibatannya dalam kasus judi online.

Mufti lantas menyerahkan sepenuhnya kepada aparat penegak
hukum yang memiliki mekanisme dalam menangani Kkasus.

Namun, ia menyarankan Budi Arie sebagali seorang negarawan
untuk menyampaikan klarifikasi.

Terlebih, lanjut dia, Budi Arie merupakan Menteri Koperasi
yang tentu harus menjaga kepercayaan masyarakat dan
integritasnya.

Menurutnya, klarifikasi dari Budi Arie sangat penting guna
menepis dugaan keterlibatannya dalam kasus judi online.

“Maka diperiksa atau tidak diperiksa, dipanggil atau tidak
dipanggil, harapan kami beliau punya inisiatif wuntuk
mengklarifikasi atau membantu penegakan hukum agar ini bisa
terang benderang gitu,” ujarnya kepada Tribunnews.com, Rabu.

Sebagai informasi, Polda Metro Jaya telah menangkap 15 orang
tersangka kasus judi online yang 11 di antaranya merupakan
pegawai Kementerian Komdigi.

Tiga tersangka yakni AK, AJ, dan R memiliki peran vital dalam
hal pemblokiran situs judi online di kantor satelit yang
berlokasi di Ruko Galaxy Jaka Setia, Bekasi Selatan, Jawa
Barat.

Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes (Pol) Ade Ary Syam



Indradi, mengatakan pegawal Kementerian Komdigi yang terlibat
kasus judi online 1ini diduga melakukan penyalahgunaan
wewenang.

“Mereka ini dikasih kewenangan sebenarnya untuk melakukan atau
mengecek web-web judi online, Kkemudian mereka diberi
kewenangan penuh untuk memblokir,” katanya, Jumat (1/11/2024).

Seharusnya ada 5.000 situs judi online yang diblokir.

Namun, 10 oknum pejabat dan pegawai Komdigi tersebut hanya
memblokir 4.000 situs judi online.

Sementara, 1.000 situs judi online sisanya “diamankan” agar
tetap aktif.

Ada sejumlah uang yang mesti disetorkan pemilik situs judi
online apabila ingin situsnya tidak diblokir.

Salah satu oknum pegawai dari Komdigi mengatakan, mereka
mematok harga Rp 8,5 juta per situs judi online yang
diamankan.

Artinya, jika dikalkulasi, mereka meraup Rp 8,5 miliar sebagai
imbalan “memelihara” 1.000 situs judi online tersebut.

Dari hasil membina situs itu, sejumlah pegawai admin dan
operator diberi upah senilai Rp 5 juta tiap bulannya.

Polda Metro Jaya belakangan membuka peluang untuk ikut
memeriksa Budi Arie terkait belasan pegawai Komdigi yang
membekingi situs judi online.

Sebelumnya, polisi telah melakukan penggeledahan ruko satelit
dan ditemukan sejumlah perangkat komputer.

Di kantor satelit itu terdapat 12 orang yang dipekerjakan.

Sebanyak 8 orang dipekerjakan sebagai operator dan 4 orang
lain dipekerjakan sebagai admin.



Mereka ditugaskan untuk mengumpulkan daftar situs judi
online.[]



